Abstrak

Pandemi Covid-19 resmi dinyatakan masuk Indonesia pada bulan Maret 2020.
Pandemi ini, berdampak besar atas berbagai sektor di Indonesia termasuk
perekonomian. Semua lapisan masyarakat terkena dampak baik di kota maupun di
desa. Kemudian, pemerintah mengeluarkan berbagai kebijakan yang salah satu
tentang Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD). Oleh karena itu, Kantor
Wali Nagari Muaro Sijunjung memberikan BLT-DD untuk mendukung
masyarakat yang terkena dampak Covid-19. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui ketepatan penyaluran BLT-DD yang dilakukan oleh Kantor Wali
Nagari Muaro Sijunjung. Penelitian ini menggunakan metode data kualitatif
dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui studi kepustakaan,
dokumentasi, wawancara, dan observasi. Hasil penelitian ini menunjukan
ketepatan prosedur yang telah dilakukan sesuai dengan peraturan yang berlaku.
Kemudian, ketapatan penyaluran BLT-DD telah dilakukan tepat waktu. Dalam
penyaluran BLT-DD yang dilakukan cukup tepat sasaran namun masih belum
maksimal dikarenakan terjadi kesalahan oleh perangkat Kantor Wali Nagari
Muaro Sijunjung. Terakhir, ketapatan penerimaan BLT-DD telah cukup sesuai
dengan kategori yang berhak menerima BLT-DD. Walaupun terdapat isu adanya
dugaan nepotisme dalam penyaluran BLT-DD di Nagari Muaro Sijunjung.
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Abstract

The Covid-19 pandemic was officially declared to have entered Indonesia in
March 2020. This pandemic had a major impact on various sectors in Indonesia,
including the economy. All levels of society are affected both in the city and in the
village. Then, the government issued various policies, one of which was the
Village Fund Direct Cash Assistance (BLT-DD). Therefore, the Muaro Sijunjung
Village office provided BLT-DD to support communities affected by Covid-19.
This study aims to determine the accuracy of the distribution of BLT-DD carried
out by the Muaro Sijunjung Village office. This study uses qualitative methods
using data collection techniques through literature study, documentation,
interviews, and observations. The results of this study indicate the accuracy of the
procedures that have been carried out in accordance with applicable regulations.
Then, the accuracy of the BLT-DD deployment was carried out on time. In the
delivery of BLT-DD, it was quite right on target but it was still not optimal due to
an error by Muaro Sijunjung Village official. Finally, the accuracy of BLT-DD
acceptance was in accordance with the categories entitled to receive BLT-DD.
Although there are issues of alleged nepotism in the distribution of BLT-DD in
Muaro Sijunjung Village.
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